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akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis
ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Januari 2015
Yang membuat pernyataan

Yunita Mulatsih
NIM 54023/2010



ABSTRACT

Yunita Mulatsih (2015) : “the Ways to Develop Ability in Understanding
Number One until Five trough Plastisin Activity for a Middle
Tunagrahita DIII/ C1 SDLBN 04 Tarantang Students Regency of
Lima Puluh Kota (Single Subject Research).

The background of this research is because of the problem that is found in
the field where a student in a middle class of DIIlI/ C1 SDLBN 04 Tarantang get
difficult in understand number one until five. So that trough playing plastisin
students can learn how to count the number in the class and automatically it can
increase the quality of the students in SDLBN 04 Tarantang Kab. Lima Puluh
Kota.

This research is using Single Subject Research methods with A-B-A
condition. Baseline Condition (Al) is a based ability of the student in counting
numbers. (B) Intervensi Condition is ATG ability after the student plays plastisin,
(A2) Baseline Condition is the student ability where the play is not given.
Behaviour target in this research is student can understand number one until five
that can be seen the result with percentage. Data analyse in this research is using a
grafic visual analyse.

The result of this report shows that through play plastisin students can
develop their ability in counting number one until five. Length time of Baseline
Condition (Al) are 7 times, Intervensi Condition (B) 16 times, and Baseline
Condition (A2) 5 times. The tendency of Baseline Condition (Al) in understand
number one until five a few better. Intervensi Condition (B) decreased, and
Baseline Condition (A2) also decreased. Analysis on the level Condition specially
Baseline Condition (Al) the changes of counting the number from one until five
ability decreased (+10%), Intervensi Condition (B) decreased (+20%) and
Baseline Condition (A2) decreased (+10%). Otherwise, analysing with a number
variable, where one of the result shows that the grow of the ability by level B/ Al
+ 45%, and B/ A2 + 20% is decreased, it means that the percentage of student in
understanding to count a number one until five is increased. The percentage
overlape Condition (Al) of Baseline Condition with intervensi condition about
0%, and baseline condition after intervention (A2) with intervensi condition about
20%. So that it proves the analyse is accepted, with conclusion by playing
plastisin students can develop their ability in counting a number one until five
especially in a middle students of tunagrahita class DIIl/ C1 SDLBN 04
Tarantang. It is suggested for a teacher to use plastisin as a media in order to
develop the students ability in counting number one until five.



ABSTRAK

Yunita Mulatsih  (2015): “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Bilangan Satu sampai Lima Melalui Kegiatan Bermain Plastisin bagi
Anak Tunagrahita Sedang DIII/C1 di SDLBN 04 Tarantang Kab.
Lima Puluh Kota” (Single Subject Research).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang nampak di
lapangan yaitu seorang anak tunagrahita sedang kelas DIII/C1 di SDLBN 04
Tarantang Kab. Lima Puluh Kota yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep bilangan satu sampai lima. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan bahwa kegiatan bermain plastisin dapat
meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam memahami konsep bilangan
satu sampai lima kelas DIII/C1 di SDLBN 04 Tarantang Kab. Lima Puluh Kota.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research dengan
disain A-B-A. Kondisi baseline (Al) yaitu kemampuan awal anak dalam
memahami konsep bilangan satu sampai lima sebelum diberikan perlakuan,
kondisi intervensi (B) yaitu kondisi kemampuan ATG setelah anak diberikan
perlakuan dengan kegiatan bermain plastisin, sedangkan kondisi baseline (A2)
yaitu kemampuan anak setelah tidak diberikan perlakuan lagi. Target behavior
dalam penelitian ini adalah anak mampu memahami konsep bilangan satu sampai
lima yang diukur dengan persentase, yang menunjukkan persen soal yang dijawab
dengan benar Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
visual grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan bermain plastisin
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan satu sampai lima
bagi anak tunagrahita sedang. Panjang kondisi baseline (Al) sebanyak 7 Kali,
kondisi intervensi (B) sebanyak 16 kali, dan kondisi baseline (A2) sebanyak 5
kali. Arah kecenderungan data pada kondisi baseline (Al) kemampuan
pemahaman konsep bilangan satu sampai lima anak sedikit meningkat, kondisi
intervensi (B) meningkat, dan kondisi baseline (A2) meningkat. Analisis dalam
kondisi level perubahan kemampuan pemahaman konsep bilangan satu sampai
lima pada kondisi baseline (Al) meningkat (+10%), kondisi intervensi (B)
meningkat (+20%), dan kondisi baseline (A2) meningkat (+10%). Pada analisis
antar kondisi dengan jumlah variabel yang dianalisis satu variabel yaitu
kemampuan pemahaman konsep bilangan satu sampai lima, dengan level
perubahan pada kondisi B/Al +45%, dan B/A2 +20% artinya bahwa persentase
kemampuan anak dalam pemahaman konsep bilangan satu sampai lima
meningkat. Persentase overlape pada kondisi baseline (Al) dengan kondisi
intervensi sebesar 0% ,dan pada kondisi baseline setelah intervensi (A2) dengan
kondisi intervensi sebesar 20%. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis
diterima, berarti kegiatan bermain plastisin dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan satu sampai lima bagi anak tunagrahita sedang kelas
DIIN/C1 di SDLBN 04 Tarantang Kab. Lima Puluh Kota. Disarankan bagi guru
untuk menggunakan media plastisin dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan satu sampai lima.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
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hakekat tunagrahita, hakekat bilangan, bermain plastisin, kerangka konseptual, dan
hipotesis. Bab 111 metodologi penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, variabel
penelitian, defenisi operasional penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian,
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membantu dalam penulisan skripsi ini.
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penulisan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses dengan tujuan untuk
memberdayakan seluruh potensi yang ada pada manusia. Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan anak didik serta
meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia Indonesia,
sebagaimana yang tertera dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembukaan UUD 1945 juga menjelaskan bahwa salah satu tujuan
dari pembangunan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
agar dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas, bertanggung
jawab, maju dan mandiri sesuai dengan tatanan kehidupan masyarakat yang
berdasarkan pancasila. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

tersebut, diperlukan suatu penyelenggaraan pendidikan yang dapat



menjamin kelangsungan pembangunan hidup bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Tujuan pendidikan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
untuk menciptakan dan membentuk manusia yang bertagwa, berilmu serta
dapat mengembangkan potensi yang ada pada seluruh rakyat Indonesia. Hal
ini berlaku untuk semua orang tanpa memandang fisik, mental maupun
status sosialnya. Dengan demikian tidak hanya anak normal saja yang
berhak mendapatkan pendidikan, namun anak berkebutuhan khusus juga
mendapatkan perlindungan hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
khususnya anak tunagrahita.

Anak tunagrahita merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus
yang berhak mendapatkan pendidikan selayaknya anak normal. Pernyataan
ini sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

[3

Nasional Bab IV pasal 5 ayat 2 yang menyatakan bahwa: “ warga negara
yang mengalami kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Anak tunagrahita
merupakan anak yang memiliki intelegensi di bawah rata-rata dan memiliki
ciri-ciri tertentu sehingga mereka tidak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Salah satu dari Klasifikasi ketunagrahitaan adalah anak tunagrahita
sedang atau anak mampu latih yaitu mereka yang kecerdasannya berada di

bawah rata-rata berkisar antara 30-50, di samping itu mereka mengalami

keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.



Moh. Amin (1995:21) anak tunagrahita sedang adalah mereka yang
termasuk dalam kelompok memiliki keterbelakangan dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Mengingat anak tunagrahita sedang memiliki
kemampuan daya fikir yang lambat dan terbatas serta pembosan dan mudah
beralih perhatian selain itu mereka juga kesulitan dalam menyerap pelajaran
khususnya pelajaran matematika. Pelajaran matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib diikuti setiap anak. Tidak hanya anak normal, anak
berkebutuhan khusus pun juga perlu mempelajarinya. Ruang lingkup dari
dasar matematika sendiri tidak akan terlepas dari pengenalan bilangan, dan
lain sebagainya yang nantinya matematika itu pasti akan diterapkan anak
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari bilangan memiliki nilai sosial yang
tinggi, anak-anak sering menggunakan bilangan saat memasangkan sendok
dengan garpu, menghitung jumlah mainan yang dibutuhkan oleh teman-
temannya, bermain drama membilang berapa es krim yang dibutuhkan
untuk empat orang anggota keluarga, menghitung berapa sendok gula yang
harus dimasukkan ke dalam segelas susu, melihat jam, melihat kalender,
mengukur berapa panjang pensil miliknya dibandingkan dengan punya
temannya atau membeli permen di toko.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di bulan
September dan Oktober tahun 2013 di SDLB Negeri 04 Tarantang Kab.
Lima Puluh Kota, ditemukan permasalahan pada salah satu anak dari tiga

orang anak tunagrahita sedang yaitu si X di kelas Ill yang mengalami



kesulitan dalam pembelajaran matematika. Adapun kurikulum yang dipakai
di sekolah tersebut adalah kurikulum C1 yang mana standar kompetensinya
melakukan penjumlahan dan pengurangan dengan benda sampai lima dan
kompetensi dasarnya membilang banyak benda.

Peneliti melakukan wawancara dan asesmen dimulai pada hari
Sabtu, 7-12-2013, Hasil wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui
bagaimana kemampuan anak dalam belajar di kelas. Berdasarkan hasil
wawancara yang didapat, guru kelas nya mengatakan bahwa anak kesulitan
dalam mengenal bilangan satu sampai lima. Maka,untuk memastikannya
peneliti memberikan tes berupa menyebutkan bilangan satu sampai lima,
membilang satu sampai lima, menuliskan lambang bilangan satu sampai
lima dan mencocokkan jumlah benda pada bilangannya kepada ketiga anak
tersebut.

Pada tes pertama ini yaitu menyebutkan bilangan satu sampai lima,
X hanya mampu menyebutkan bilangan satu. Setelah satu, dia
menyebutkannya tidak berurutan. Namun, kedua anak yang lain mampu
menyebutkan bilangan itu berurutan dengan benar. Lalu tes kedua yang
peneliti berikan yaitu membilang satu sampai lima, kedua anak yang lain
bisa melakukan membilang tersebut dengan benar, namun si X tidak bisa
melakukannya. Waktu itu peneliti meminta anak membilang benda satu
sampai lima dengan menggunakan media konkrit yaitu batu. Contohnya,
ketika peneliti menyuruh si anak mengambil tiga batu dari lima batu yang

disediakan, kedua anak yang lain mampu mengambil tiga buah batu tersebut



dengan benar, namun si X yang diambil bukannya tiga buah namun kelima
batu tersebut yang diambilnya atau keseluruhan batu yang disediakan
tersebut yang diambilnya. Lalu diberikannya kepada peneliti. Begitu juga
pada tes selanjutnya yaitu pada saat menuliskan lambang bilangan dan
memasangkan benda dengan lambang bilangannya, si X ini juga tidak bisa
menuliskan angka satu sampai lima secara berurutan dan tidak bisa
mencocokkan atau memasangkan jumlah benda dengan lambang
bilangannya.

Contohnya, ketika itu peneliti memberikan tes berupa menjodohkan
atau mencocokkan jumlah gambar atau benda dengan lambang bilangannya
sebanyak 10 buah soal, dari 10 buah soal tersebut hanya ada satu soal yang
dijawab benar oleh si X. dan itu juga mencocokkan jumlah gambar yang
gambarnya cuma berjumlah satu. Dan saat menuliskan lambang bilangan
satu sampai lima, peneliti memberikan tes berupa memberikan soal
sebanyak 10 buah soal yaitu ada gambar, dan dari gambar itu peneliti
meminta untuk menghitung berapa jumlah gambar tersebut dan menuliskan
berapa jumlah gambar yang ada. Anak tidak mampu untuk menghitung dan
menuliskan lambang bilangannya. Yang ia tahu hanya konsep angka satu
selebihnya X tidak mengetahuinya. Dari 10 buah soal yang ada, X hanya
mampu menjawab benar soal tersebut satu buah soal saja. Selebihnya salah.

Kurikulum KTSP Sekolah Luar Biasa tahun 2006, anak tunagrahita
sedang kelas 3 semester 1 dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

yang telah peneliti jelaskan sebelumnya bertujuan agar setiap peserta didik



mampu mengenal bilangan dasar satu sampai lima yang mana nantinya
dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil assesmen yang
peneliti lakukan bahwa kemampuan dua anak yang berinisial H dan R dalam
mengenal konsep bilangan bisa dikatakan baik dibandingkan dengan si X,
yaitu telah mencapai puluhan. Namun X kemampuan untuk mengenal
bilangan satu sampai lima, yakni saat menyebutkan bilangan satu sampai
lima, membilang benda satu sampai lima, menuliskan lambang bilangan
satu sampai lima dan mencocokkan jumlah benda dengan lambang
bilangannya masih memerlukan bantuan dari guru. Kecuali angka satu,
karena anak disini hanya paham dengan angka satu.

Pada saat peneliti mengamati proses kegiatan pembelajaran, guru
dalam mengajarkan mengenal konsep bilangan menggunakan media yaitu
jari tangan dan batu, hanya itu media yang digunakan oleh guru dalam
mengajarkan anak dalam mengenal konsep bilangan selebihnya guru hanya
menuliskannya di papan tulis, sehingga nampak anak merasa bosan dan
seringkali anak meminta izin keluar. Agar anak tidak bosan dalam mata
pelajaran matematika,baiknya materi pembelajaran diselingi dengan
permainan yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan begitu anak
cenderung mencoba berbagai macam cara kreatif untuk memakai atau
memenangkan permainan tersebut. Sehingga tanpa disadari, permainan
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki anak. Ini berguna agar

anak tidak bosan dan bisa menarik perhatiannya dalam belajar.



Setelah mengamati kegiatan proses belajar mengajar yang ada di
kelas. Maka, target behavior dalam penelitian ini yaitu kemampuan
pemahaman anak dalam mengenal konsep bilangan satu sampai lima dengan
jenis variabel terikat yang peneliti gunakan persentase, yaitu jumlah soal
yang dijawab benar dibagi keseluruhan soal dikali 100.

Hasil asesmen diperoleh yaitu dalam menyebutkan bilangan satu
sampai lima, X hanya tahu angka satu. Pada saat membilang, X mengalami
kesulitan bahkan tidak mampu membilangnya secara benar.Seperti yang
telah peneliti jelaskan sebelumnya. Begitupun saat menuliskan lambang
bilangan dan memasangkan benda dengan bilangannya. Saat diberi soal
sebanyak 10 soal, anak hanya mampu menjawab 1 soal secara benar.

Dengan demikian, data itu menunjukkan rendah. Maka peneliti
memberikan suatu alternative dalam menanamkan konsep bilangan satu
sampai lima dengan kegiatan bermain plastisin. Alasan memilh kegiatan
bermain plastisin adalah karena plastisin menarik yang terdiri dari warna-
warna yang banyak sehingga menarik bagi anak, mudah digunakan dan
dibentuk, tidak berbahaya bagi anak, dan salah satu mainan yang juga
sangat disukai oleh anak. Permukannya lembut dan elastis, sehingga dapat
dibuat bentuk apapun, contohnya saja dapat dibentuk seperti angka, angka
satu sampai dengan lima, sehingga dari situ juga nanti anak dapat
mengetahui dan membentuk angka satu sampai lima tersebut. Tidak hanya
itu saja, dengan anak bermain plastisin juga dapat membantu anak dalam

melatih motorik halusnya. Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam



upaya menanamkan konsep bilangan satu sampai lima dengan harapan
melalui bermain plastisin ini dapat membantu anak mengenal konsep angka,
karena dalam kehidupan manusia tidak akan lepas dari bilangan atau
matematika. Segala sesuatu akan selalu berhubungan dengan bilangan,
seperti transaksi jual beli, mengukur takaran bahan makanan dan lain-lain.

Maka dari itu bilangan memiliki peranan penting bagi manusia.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa melalui kegiatan bermain
plastisin dapat digunakan sebagai cara atau metode untuk bermain sambil
belajar. Belajar tidak hanya dengan cara menerangkan pembelajaran dan
membaca buku saja, namun dengan suatu permainan tertentu justru akan
membuat anak menjadi lebih tertarik dan anak akan lebih cepat memperoleh
pengalamannya.

Bermain plastisin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
atau kegiatan pembelajaran yang penggunaannya dengan cara diberikan
plastisin kepada anak, plastisin itu kemudian dibentuk sesuai keinginan anak
lalu membilang plastisin yang telah terbentuk dan memasukkan plastisin
yang telah terbentuk tadi ke dalam kotak yang menunjukkan angka atau
mewakili berapa jumlah plastisin yang ia bilang tersebut. Kemudian, untuk
dapat lebih mengenal konsep bilangan dengan baik, anak diminta untuk
membentuk plastisin tersebut menjadi bentuk angka, misalkan anak diminta
untuk membentuk angka satu, dst sampai angka lima. Maka dengan adanya
permasalahan yang peneliti temukan, peneliti melakukan penelitian dengan

judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep



Bilangan Satu Sampai Lima Melalui Kegiatan Bermain Plastisin Bagi
Anak Tunagrahita Sedang Kelas DI11/C1 di SDLBN 04 Tarantang Kab.

Lima Puluh Kota”.

Identifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang
masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Anak sering bosan dalam belajar matematika, karena kurang menariknya

media pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2. Anak hanya kenal angka satu, karena hanya itu saja yang dipahami oleh

anak.

3. Anak sering salah dalam membilang satu sampai lima, karena anak

belum memahami konsep bilangan itu sendiri.

4. Anak belum mampu menunjukkan bilangan satu sampai lima dengan
benar, karena dalam mengajar guru hanya sering menggunakan metode
ceramah saja.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membatasi permasalahan pada “Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman Konsep Bilangan Satu Sampai Lima Melalui Kegiatan Bermain

Plastisin bagi Anak Tunagrahita Sedang di kelas D 11I/C1 SDLBN 04

Tarantang Kab. Lima Puluh Kota”.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka dapat
dirumuskan penelitian yaitu: “Apakah kegiatan bermain plastisin dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan satu sampai lima
pada anak tunagrahita sedang kelas DIIl/ C1 di SDLBN 04 Tarantang Kab.
Lima Puluh Kota?”.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka
tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan apakah
kemampuan pemahaman konsep bilangan satu sampai lima bagi anak
tunagrahita sedang dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain plastisin.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembelajaran,
khususnya pembelajaran matematika yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah
wawasan untuk memberikan layanan bagi anak tunagrahita dalam
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan satu sampai lima
melalui permainan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi guru kelas untuk meningkatkan kemampuan

mengenal konsep bilangan satu sampai lima bagi anak tunagrahita sedang



